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ANALISIS PERHITUNGAN 
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN 

Nama Bank  : Bank CIMB Niaga 

Posisi Laporan : Maret 2025 
 

Analisis secara Individual 

Bank CIMB Niaga selalu menjaga angka LCR di atas batasan yang ditetapkan oleh Regulator (OJK) dan mengacu kepada ketentuan yang 

ditetapkan oleh regulator. Pemantauan atas rasio likuiditas ini dilakukan secara intensif, baik melalui laporan yang disiapkan oleh tim SKMR 

kepada Manajemen secara harian maupun pembahasan dalam rapat ALCO. Untuk perhitungan rata-rata kuartal I 2025 Individual, kami 

menggunakan 59 data harian untuk masing-masing angka komponen LCR yang kemudian dirata-ratakan dan dimasukkan dalam formula 

perhitungan LCR. Dalam kuartal I 2025, angka rata-rata LCR Individual sebesar 204,81%, menurun sebesar 24,37% dibandingkan rata-rata kuartal 

IV 2024 yang sebesar 229,18%.  

Penurunan LCR secara rata-rata ini dipengaruhi oleh peningkatan rata-rata nilai tertimbang Net Cash Outflow sementara di sisi lain terjadi 

penurunan rata-rata nilai tertimbang HQLA. Rata-rata Net Cash Outflow mengalami kenaikan sebesar eq. Rp. 2,88 Triliun sementara di sisi lain 

HQLA mengalami penurunan sebesar eq. Rp. 4,65 Triliun.  

Penurunan rata-rata HQLA sebesar eq. Rp 4,65 Triliun setelah bobot mayoritas terjadi pada penurunan rata-rata Obligasi Pemerintah sebesar 

eq. Rp 2,60 Triliun, Penempatan pada Bank Indonesia sebesar eq. Rp 2,54 Triliun, serta penurunan juga terjadi pada rata-rata total Surat 

Berharga berkategori HQLA Level 2A dengan total sebesar eq. Rp 275 Miliar atau eq. Rp 233 Miliar setelah bobot. Namun di sisi lain terjadi 

peningkatan pada rata-rata Kas dan Setara Kas sebesar eq. Rp 687 Miliar dan rata-rata total Surat Berharga berkategori HQLA Level 2B dengan 

total sebesar eq. Rp 155 Miliar atau eq. Rp 58 Miliar setelah bobot. Penurunan HQLA ini dialokasikan untuk menutupi penurunan rata-rata total 

Deposit sebesar eq. Rp 1,68 Triliun dan dialokasikan kepada peningkatan rata-rata Pinjaman yang Disalurkan sebesar eq. Rp 4,25 Triliun. Selain 

itu, Pinjaman antar Bank juga mengalami kenaikan secara rata-rata sebesar eq. Rp 1,43 Triliun.  
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Kenaikan rata-rata Net Cash Outflow di kuartal I 2025 disebabkan oleh kenaikan rata-rata Simpanan dari Entitas Lainnya yang memiliki bobot 

100% sebesar eq. Rp 1,62 Triliun dan Simpanan Korporasi Non Operasional yang mengalami kenaikan sebesar eq. Rp 1,70 Triliun atau sebesar 

eq. Rp 675 Miliar setelah bobot yang menggantikan penurunan rata-rata Simpanan Korporasi Operasional dengan total sebesar eq. Rp 2,16 

Triliun atau sebesar eq. Rp 542 Miliar setelah bobot. Selain itu kenaikan Net Cash Outflow ini juga dikontribusi oleh menurunnya rata-rata Time 

Deposit dengan sisa jangka waktu jatuh tempo > 30 hari ke depan atau Qualifying Term Deposit (QTD) sebesar eq. Rp 1,70 Triliun dan masuk ke 

dalam jangka waktu 30 hari sehingga diperhitungkan sebagai arus kas keluar dalam LCR. Selain itu Simpanan dari Nasabah Perorangan juga 

mengalami peningkatan secara rata-rata sebesar eq. Rp 1,12 Triliun atau eq. Rp 212 Miliar setelah bobot.  

Bank terus mengembangkan produk mobile banking (OCTO Mobile, OCTO BizChannel, OCTO Clicks, dan lain-lain) yang bertujuan untuk 

meningkatkan transactional account, salah satunya dengan fitur pembukaan Tabungan dan Deposito melalui mobile banking agar nasabah 

dapat menjalankan aktivitas perbankan dengan mudah dan tetap aman. Bank melakukan edukasi dan penawaran variasi produk 

pendanaan/deposito dengan tenor yang lebih panjang. Dengan pengembangan ini, diharapkan pertumbuhan deposit yang stabil dan memiliki 

jangka waktu panjang akan terus bertambah.  

Pengelolaan Aset dan Liabilitas yang optimal dilakukan dengan tetap mengacu kepada kerangka Manajemen Risiko Likuiditas yang telah 

diterapkan oleh Manajemen melalui Satuan Kerja Manajemen Risiko dengan prinsip kehati-hatian. Hal ini sejalan dengan pedoman yang selalu 

Bank jaga, bahwa kepentingan nasabah selalu menjadi prioritas dan kepercayaan yang diberikan merupakan aset yang utama.  Pengembangkan 

produk dan jasa unggulan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tetap terus dilakukan. Hal ini bertujuan agar Bank CIMB Niaga dapat 

menjadi bank pilihan masyarakat. Bank CIMB Niaga juga terus berusaha menyempurnakan dan melengkapi fitur-fitur e-channel yang dimiliki 

sehingga mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi secara mandiri namun tetap terjaga keamanannya. 

Analisis secara Konsolidasi 

Perhitungan nilai rata-rata konsolidasi secara kuartalan menggunakan cara yang sama dengan menghitung angka LCR rata-rata Bank Only namun 

ditambahkan dengan 3 angka posisi akhir bulan komponen LCR dari anak perusahaan. Dalam perhitungan LCR konsolidasi bulanan, data anak 
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perusahaan hanya menggunakan posisi akhir bulan. Hal ini dikarenakan anak perusahaan tidak disyaratkan secara spesifik untuk melakukan 

perhitungan LCR oleh Regulator. Selain itu, angka LCR Konsolidasi lebih didominasi oleh pergerakan dari perusahaan induk, hal ini dikarenakan 

secara ukuran Aset yang ada, anak perusahaan relatif kecil dibandingkan perusahaan induk atau Bank Only. 

Seiring dengan penurunan rata-rata LCR secara Individual, secara konsolidasi angka LCR rata-rata kuartal I 2025 adalah sebesar 198,76% atau 

menurun sebesar 26,77% dibandingkan kuartal sebelumnya yang sebesar 225,53%. Penurunan ini mayoritas berasal dari pergerakan LCR Bank 

secara Individual. Jika dibandingkan dengan rata-rata LCR Individual, penambahan komponen Anak Perusahaan membuat rata-rata LCR 

Konsolidasi lebih rendah sebesar 6,06% dari rata-rata LCR Individual. Hal ini dikarenakan kedua anak perusahaan yang ada memang tidak 

diwajibkan untuk mengelola HQLA dalam jumlah besar namun lebih menjaga kecukupan arus kas masuk dan keluar. Kewajiban yang dikelola 

lebih banyak berbentuk pinjaman modal kerja dengan jangka waktu panjang untuk kemudian disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada end 

user. Kewajiban jatuh tempo berbentuk angsuran pinjaman kepada kreditur yang disesuaikan dengan arus kas masuk angsuran yang diterima 

dari pinjaman yang disalurkan. Secara individu, Anak Perusahaan diawasi dan dipantau secara tersendiri oleh Regulator dengan indikator yang 

telah ditetapkan sesuai dengan model bisnis yang dijalankan. Induk Perusahaan selalu memastikan bahwa Anak Perusahaan selalu mematuhi 

ketentuan yang ditetapkan oleh Regulator sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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